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Abstract  

The existence of Medium, Small and Micro Enterprises (MSMEs) in Indonesia has a big role in developing the 

people's economy. So micro business actors need to keep up with current developments in developing their 

business. For this reason, business actors need knowledge in forming the characteristics of the business they own, 

not only from product innovation but the physical condition and quality of a product needs to be developed so that 

buyers have a good visual of the product to be sold. Malaysian chips MSMEs need to build product branding so 

they can compete in a wider market share. The activity process takes place using mentoring and training methods 

directly at the production location. Based on the results of the activity, it was found that MSMEs already have 

logos and product packaging to make them more attractive. The process of creating logos and product packaging 

was assisted directly by the community service team by consulting directly with business owners. Making this logo 

and product packaging is the first step for Malaysian chips MSMEs in Koto Baru in building business branding 

to compete in the market. 

Keywords : MSMEs, branding, dissemination 

Abstrak 

Keberadaan Usaha Menengah, Kecil, dan Mikro (UMKM) di Indonesia memiliki peran besar dalam membangun 

ekonomi rakyat. Sehingga pelaku usaha mikro perlu mengikuti perkembangan jaman dalam mengembangkan 

usahanya. Untuk itu diperlukannya pengetahuan pelaku usaha dalam membentuk ciri khas dari usaha yang mereka 

miliki, tidak hanya dari inovasi produk namun keadaan fisik dan kualitas dari suatu produk perlu dikembangkan 

hingga pembeli memiliki visual yang baik terhadap produk yang akan dijual. UMKM keripik Malaysia yang perlu 

membangun branding produk agar dapat bersaing di pangsa pasar yang lebih luas. Proses kegiatan berlangsung 

dengan menggunakan metode pendampingan dan pelatihan di lokasi pembuatannya langsung. Berdasarkan hasil 

kegiatan didapatkan bahwa UMKM sudah mempunyai logo dan kemasan produk agar lebih menarik. Proses 

pembuatan logo dan kemasan produk dibantu langsung oleh tim pengabdian masyarakat dengan melakukan 

konsultasi langsung kepada pemilik usaha. Pembuatan logo dan kemasan produk ini merupakan langkah awal dari 

UMKM keripik Malaysia di Koto Baru dalam membangun branding usaha dalam bersaing di pasar. 

 

 Kata kunci: UMKM, Branding, diseminasi  
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1. Pendahuluan  

Saat ini produk UMKM terus bergeliat dan 

berkembang, bahkan beberapa jenis 

produknya berkembang sangat pesat sesuai 

dengan tren permintaan pasar. Peluang yang 

sangat baik ini sudah selayaknya mendapat 

perhatian dari para pelaku UMKM dan juga 

pihak-pihak yang mempunyai kepentingan 

terhadap hal ini. Pada sisi lain, pasar sudah 

semakin terbuka, termasuk juga untuk pasar 

produk UMKM.Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah memiliki peran penting dalam 

menigkatkan pertumbuhan perekonomian 

Indonesia[1].Agar dapat unggul dalam 
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persaingan, UMKM perlu melakukan  

pembenahan dalam mengelola kemasan 

produk yang dihasilkan agar lebih menarik 

minat konsumen.[2]branding merupakan hal 

penting bagi perusahaan terlebih di era 

sekarang. Salah satu alasannya yaitu karena 

akan ada banyaknya manfaat yang dapat 

diperoleh perusahaan. 

1. Memberikan daya tarik bagi konsumen. 

2. Memudahkan perusahaan 

mendapatkan loyalitas pelanggan 

terhadap produk atau jasa Anda. 

3. Membuka peluang perusahaan untuk 

menetapkan harga jual yang tinggi. 

4. Peluang bagi Anda sebagai pelaku 

usaha untuk melakukan diferensiasi 

produk 

5. Menjadi pembeda atau ciri tertentu 

yang membedakan produk 

perusahaan dengan produk milik 

kompetitor[3]. 

Seiring dengan kemampuan UMKM untuk 

bertahan tersebut, masih ada permasalahan 

utama yang dihadapi UKM dalam persaingan 

yaitu “Branding”. Pengusaha UMKM masih 

memiliki kesadaran rendah terhadap 

penggunaan merek pada produk  yang  

dihasilkan,  hal  ini  disebabkan  karena  

pangsa  pasar  pelaku  UMKM  masih  

berskala regional.[4]    Diberlakukannya  

pasar  bebas  menuntut  identitas  produk  dan  

legalitas  menjadi  mutlak diperlukan dalam 

memenangkan persaingan[5]. Memiliki 

produk bagus dan unik tidak akan ada artinya 

jika  tidak  mampu  mengkomunikasikan  

kepada  orang  lain,  sehingga  diperlukan  

kesadaran  branding untuk  mengenalkan  dan  

memperluas  pangsa  pasar  produk  UMKM.  

Membangun  sebuah  brand merupakan hal 

penting dalam era persaingan pasar global, 

baik skala usaha besar maupun skala usaha 

kecil.   Merek   mewakili   gambaran   dan   

nilai-nilai   yang   ditanamkan   oleh   

perusahaan.   Merek mempengaruhi  minat  

dan  keputusan  pembelian  karena  

memudahkan  konsumen  ketika  menghadapi 

banyak  pilihan  produk  yang  tersedia  di  

pasaran. 
 

 

 
Gambar 1 keripik Malaysia Koto 

Baru 

 
Salah ata.Selain metode promosi dan 

penjualan maka brand atau merek juga 

merupakan salah satu unsur yang penting 

dalam sebuah usaha[6]. Menurut penuturan 

Aaker merek adalah nama dan atau simbol 

yang bersifat membedakan (seperti sebuah 

logo, cap atau kemasan) untuk 

mengindetifikasikan barang atau jasa dari 

seorang penjual atau kelompok penjual 

tertentu, serta membedakannya dari barang 

atau jasa yang dihasilkan para pesaing 
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UMKM Keripik Malaysia belum memiliki 

logo yang simple dan menarik untuk produk 

yang dijualnya[7]. Dengan adanya logo yang 

menarik maka akan menjadi identitas dan 

pembeda antara usahanya dengan para 

pesaingnya yang lain[8]. Merek memberikan 

tanda mengenai sumber produk serta 

melindungi konsumen maupun produsen dari 

pesaing yang berusaha memberikan produk-

produk yang tampak identik. Merek terbaik 

akan selalu eksis dan selalu berusaha 

melakukan hal yang baik dan benar sehingga 

reputasi merek tersebut tetap terjaga. 

Branding sangat diperlukan di jaman ini 

dikarenakan berjalannya waktu desain 

semakin berkembang di dunia kita, bahkan 

desain selalu melekat kepada hal-hal yang kita 

jumpai dalam kehidupan kita sehari-hari[9]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tim 

peneliti akan membantu pemilik Khamid 

Store dalam bentuk pendampingan untuk 

mengembangkan usahanya menjadi lebih 

terkenal melalui brandingnya[10]  

2. Metode Kegiatan   

Pengabdian Masyarakat yang 

dilaksanakan dengan menggunakan 

metode pelatihan. Yang mana pelatihan 

disini mencakup memberikn 

pengetahuan, meningkatkan, 

mengembangkan kompetensi, disiplin, 

sikap, produktif, terampil, dan sesuai 

dengan jenjang kualifikasi, agar bisa 

mencapai tujuan pada pengabdian 

masyarakat, maka dilakukanlah 

tahapan-tahapan dalam pelaksanaan 

pelatihan. Rencana kegiatannya[11] : 

 1. Melakukan Sosialisasi dan Edukasi 

kepada masyarakat dengan tujuan 

memahaman masyarakat bahwa untuk 

mendapatkan konsumen atau menarik 

minat dan memperbanyak 

konsumen[12].  

2. Tahapan keduan dengan 

meningkatkan pemahamam dan 

penguatan kemampuan pelaku UMKM 

di Desa Sawahan Puncu, pada tahapan 

ini pelaku UMKM di berian arahan 

untuk menginstal beberapa aplikasi 

penunjang yang penting untuk 

pemasaran, diantaranya facebook, 

shopee, tokopedia, marketplace[13].  

3. Pada Tahapan ini, pelaku UMKM 

sudah bisa untuk menginstal beberapa 

aplikasi, dan mengoperasikan, maka 

digunakan dengan sebagaimana 

mestinya yaitu untuk pemasaran 

produk. Dengan adanya dasar dari 

pemasaran lewat media online[14]. 

 4. Pelaku UMKM program cara 

pembuatan logo, pelaku UMKM dengan 

adanya pelatihan pembuatan logo, agar 

semaki dikenal tentu mempunyai awal 

yang bagus ketika melihat produk. 

Maka logo diperlukan untuk menarik 

daya beli konsumen[15].  

5. Pelaku UMKM dengan adanya 

pendampingan logo dan penggunaaan 

media online menjadi daya dorong 

untuk memaksimalkan informasi yang 

berkaitan dengan produk, adanya sosial 

media yang membantu dalam 

pemasaran[16]. 

 
 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Gambar 2 Branding Keripik Malaysia 

Dengan adanya pendampingan Masyarakat 

terhadap UMKM keripik malaysia di Koto Baru 

sudah mempunyai logo produk sendiri dan lebih 
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mudah dikenali oleh konsumen[17].  bisa tau 

bagaimana cara pembuatan keripik malaysia dan 

selain itu juga memberikan banyak manfaat 

diataranya,keripik malaysia bisa dikenal oleh 

banyak orang membantu perekonomian 

Masyarakat di koto baru dsb[18].  

4.  Kesimpulan 

Dari kegiatan pendampingan UMKM ini 

maka pemilik usaha UMKM Kripik Malaysia 

dapat menyadari dan menjadi lebih paham 

tentang cara meningkatkan penjualan 

produknya melalui branding produk atau 

usaha. Adapun evaluasi keberhasilan dari 

program pendampingan ini yakni pertama, 

pemilik usaha UMKM Kripik Malaysia 

merasa senang dengan hasil logo yang telah 

melalui proses revisi dan akhirnya 

mendapatkan kesepakatan hingga berhasil 

ditempelkan pada produknya[19], beliau 

mengaku bahwa tidak bisa membuat logo 

sendiri yang menarik dan jika menggunakan 

jasa percetakan maka akan keluar biaya lagi 

sehingga dengan adanya program 

pendampingan ini pihak UMKM merasa 

terbantu[20] 
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